
BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dalam bab-bab sebelumnya, berikut kesimpulan yang diperoleh.

1. Untuk mengonstruksi model persediaan barang multi-item dengan tiga jenis barang yang
mempertimbangkan faktor deteriorasi dengan permintaan barang pertama, kedua, dan ke-
tiga masing-masing bergantung secara linear, kuadratik, dan eksponensial pada harga jual,
formulasikan suatu fungsi total keuntungan dinyatakan dalam variabel-variabel dan parameter-
parameter yang ada.

2. Dengan menggunakan syarat kestasioneran, yaitu turunan pertama dari fungsi total keuntung-
an untuk masing-masing model persediaan barang terhadap variabel waktu antarpemesanan
dan harga jual dari masing-masing barang bernilai nol, diperoleh calon-calon nilai optimal
dari waktu antarpemesanan dan harga jual dari masing-masing barang. Selanjutnya, dengan
uji turunan kedua fungsi multivariabel, ditentukan manakah dari nilai-nilai tersebut yang
memaksimumkan total keuntungan. Nilai-nilai tersebut disubstitusikan ke formulasi total
keuntungan, sehingga diperoleh total keuntungan maksimum yang diperoleh perusahaan.

3. Berdasarkan contoh numerik model persediaan multi-item, model persediaan dengan kebi-
jakan joint order (di mana pemesanan barang 1, barang 2, dan barang 3 dilakukan secara
bersamaan) menghasilkan total keuntungan yang lebih besar dibandingkan total keuntungan
yang dihasilkan oleh model persediaan dengan kebijakan individual order.

4. Dengan analisis sensitivitas, dalam model dengan fungsi permintaan eksponensial, parameter-
parameter fungsi permintaan eksponensial, khususnya parameter yang menyatakan tingkat
pertumbuhan eksponensial dari permintaan tersebut, memiliki pengaruh yang lebih besar
dibandingkan dengan parameter-parameter lainnya. Dalam model kebijakan individual order
maupun joint order, parameter-parameter fungsi permintaan kuadratik, khususnya konstanta
pada fungsi permintaan tersebut, memiliki pengaruh yang lebih besar dibandingkan dengan
parameter-parameter lainnya.

5.2 Saran
Dalam skripsi ini, model persediaan yang dibahas adalah model persediaan multi-item dengan tiga
jenis barang yang mempertimbangkan faktor deteriorasi, di mana masing-masing barang memiliki
permintaan yang diasumsikan bergantung secara linear, kuadratik, dan eksponensial. Fungsi
deteriorasi dalam skripsi ini mengikuti distribusi Weibull. Untuk selanjutnya, model tersebut bisa
dikembangkan menjadi model persediaan untuk beberapa jenis barang dengan fungsi permintaan
yang berbeda atau fungsi deteriorasi yang lain. Model tersebut dapat pula dikembangkan dengan
mempertimbangkan faktor-faktor lain, seperti waktu tunggu, diskon, kapasitas penyimpanan di
gudang, keterbatasan dana, maupun penundaan pembayaran.
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